
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

MANAJEMEN PEMBELAJARAN OUT DOOR 

 

A. Hasil Penelitian Manajemen Pembelajaran Out Door 

1. Perencanaan Pembelajaran Out Door 

Sebagai sekolah yang berbasis agama, alam, dan juga pendidikan, 

yang bertujuan mencetak kader-kader pebisnis. Maka sekolah alam SMP 

Ar Ridho menetapkan perencanaan pembelajaran out door dengan bentuk 

kurikulumnya untuk dipadukan antara kurikulum Departemen Pendidikan 

Nasional (DEPDIKNAS) dan kurikulum khas sekolah alam, yang 

dikembangkan berdasarkan pada kurikulum yang berbasis kompetensi.  

Perencanaan pembelajaran ini dilakukan oleh guru, karna guru 

akan menentukan keberhasilan pembelajaran yang dipimpinya. Hal ini 

didasarkan dengan membuat sebuah rencana pembelajaran yang baik atau 

lebih terperinci akan membuat guru lebih mudah dalam hal penyampaian 

materi pembelajaran, pengorganisasian peserta didik di kelas maupun 

diluar kelas, maupun pelaksanaan evaluasi pembelajaran baik proses 

ataupun hasil belajar. Dengan demikian kegiatan pembelajaran akan 

terarah dengan rapi dan baik. Berikut penjelasan dari hal-hal yang perlu 

guru susun untuk memenuhi kriteria pembelajaran yang ideal.  

a. Program Tahunan (Prota)  

Program Tahunan merupakan program umum setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas. Prota dikembangkan oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan. Rancangan program ini perlu 

dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran baru 

dimulai. Kira-kira di Bulan Juli semua guru harus menyusun Prota ini. 



Ini wajib dilakukan karena merupakan pedoman bagi pengembang 

program-program pembelajaran berikutnya yakni program semester, 

program mingguan, dan program harian atau program pembelajaran 

setiap pokok bahasan. 

Di SMP Alam Ar Ridho berlaku semua guru wajib prota ini. 

Prota ini diserahkan kepada kepala sekolah bersamaan dengan 

perangkat pembelajaran yang lainnya. Seperti Silabus, Program 

Semester, Program Bulanan, dan Mingguan, dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Setiap satu mata pelajaran wajib menyerahkan semua 

komponen perangkat pembelajaran di atas tanpa terkecuali. Baik  mata 

pelajaran yang dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas. 

Komponen perangkat itu dijilid dijadikan satu dan nantinya harus 

ditandatangani oleh kepala sekolah dan guru mata pelajaran yang 

bersangkutan. 

Kepala sekolah SMP Alam Ar Ridho mewajibkan semua guru 

agar menyerahkan komponen pembelajaran itu sebelum tahun ajaran 

pendidikan baru dimulai. Yaitu pada awal bulan Agustus semua guru 

sudah harus melengkapi persyaratan itu. Prota ini berisi Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dikuasai siswa setelah 

selesai mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan yang menjadi pokoknya 

adalah adanya jumlah waktu yang akan dilakukan dalam jangka satu 

tahun yang akan datang. Berapa kali tatap muka bisa dilakukan di 

dalam satu tahun itu. Alokasi waktu juga masuk di dalamnya.1 

b. Program Semester (Promes) 

Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal 

yang dilaksanakan dan dicapai dalam satu semester tersebut. Program 

                                                           
1 Wawancara dengan ibu Susanti, S.Si selaku kepala SMP Alam Ar Ridho pada hari Selasa, 

26 April 2011. 



semester ini merupakan penjabaran dari program tahunan. Pada 

umumnya semesteran ini berisikan tentang bulan, pokok bahasan yang 

akan disampaikan, waktu yang akan direncanakan, dan hal-hal 

berisikan tentang kompetensi dasar, pokok materi, indikator 

keberhasilan belajar, pengalaman belajar yang akan dicapai, alokasi 

waktu dan sistem penilaian sumber, bahan, alat belajar sudah termasuk 

dalam Prota.2 

c. Kalender Pendidikan 

Kalender pendidikan di SMP Alam Ar Ridho dibuat oleh pihak 

sekolah hasil musyawarah kerja dari tim pengembang kurikulum. 

Dalam kalender pendidikan di SMP Alam Ar Ridho ditentukan atas 

dasar efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar mengajar. Seperti halnya 

sekolah biasa yang lain di SMP Alam Ar Ridho, Kalender Akademik 

menjadi salah satu perangkat pembelajaran yang harus dipenuhi guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Kalender akademik akan menjadi 

pedoman dalam menyusun silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) di atur 

sesuai dengan kalender akademik SMP Ar Ridho, yaitu mulai dari hari 

Senin sampai  Jumat, dengan ketentuan KBM kelas VII s.d IX  masuk 

mulai Pukul 07.30 s.d 14.00 WIB. Sedangkan hari sabtu digunakan 

untuk kegiatan unggulan yang ada di lingkungan sekolah.  

d. Silabus 

Semua kegiatan yang diajarkan dalam sekolah baik 

menyangkut mata pelajaran maupun pembelajaran out door itu sendiri 

seperti bisnis jamur, retail, market day, magang, cooking, dan lainnya, 
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26 April 2011. 
 



wajib menghadirkan silabus. Termasuk juga silabus yang disusun 

untuk pembelajaran mata pelajaran PAI. Guru PAI SMP Alam Ar 

Ridho semua menyerahkan silabus ini bersama perangkat 

pembelajaran yang lain. Pada dasarnya mata pelajaran PAI di SMP 

Alam Ar Ridho dituntut untuk mampu secara baik karena sekolah ini 

bernuansa Islam. Sebagai pengembang kurikulum harus memiliki 

kreatifitas dalam mengembangkan materi dan kompetensi dasar setiap 

pokok bahasan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki peserta didik 

dan pengembangan lingkungan sekitar. Dalam merencanakan 

pengembangan silabus setiap guru melakukan hal-hal sebagai berikut:  

1) Mengembangkan Indikator 

2) Mengidentifikasi materi ajar atau materi pokok 

3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran 

4) Pengalokasian waktu  

5) Pengembangan penilaian menentukan sumber atau bahan atau alat 

Semua guru di SMP Alam Ar Ridho dalam menentukan 

sumber belajar itu memiliki teknis yang khusus. Karena SMP Alam Ar 

Ridho mengharuskan semua guru untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang meyenangkan fun learning. sehingga peserta didik 

tidak mudah jenuh dalam mengikuti pembelajaran yang 

diselenggarakan. 

Pada hakikatnya dengan adanya pembelajaran out door 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang tidak menjenuhkan 

dan membosankan bagi siswanya. Kepala sekolah mengingatkan 

semua guru jangan sampai anak merasa bosan dan jenuh terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Apalagi sampai 

mengakibatkan tekanan pikiran yang serius karena ini akan berdampak 

pada meningkatnya frustasi siswa dan menjadikannya tidak betah 

untuk meneruskan pendidikannya di SMP Alam Ar Ridho. 



e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran guru 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yang ingin 

dicapai setelah proses pembelajaran. 

2) Mengembangkan materi yang akan diajarkan  

3) Menentukan metode yang akan dipakai dalam pembelajaran 

sesuai dengan mata pelajaran  

4) Merencanakan penilaian, yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

Dalam menyusun RPP ini semua guru diharapakan 

menggunakan metode pembelajaran yang berbasis khas sekolah alam. 

Yaitu:3 

1) Keteladanan 

Dari pemimpin sekolah, guru sampai karyawan 

memberikan keteladanan baik dalam aqidah, ibadah, akhlaq, 

maupun pembangunan karakter kepemimpinan, bisnis berwawasan 

ilmiah dan peduli lingkungan. 

2) Integrated Learning 

Proses pembelajaran disiapkan dengan menggunakan 

metode spider web, yang memungkinkan untuk mengintegrasikan 

seluruh sasaran pendidikan sekolah yaitu aqidah, ibadah, akhlaq, 

leadership, enterpreneur, wawasan ilmiah dan peduli lingkungan. 

3) Fun Learning 

Dengan keyakinan bahwa setiap anak cerdas, maka setiap 

kecerdasan anak perlu dioptimalkan dengan berbagai teknik dan 
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cara pengajaran, sehingga setiap anak senang belajar, dengan 

demikian diharapkan belajar adalah sebuah kebutuhan bukan lagi 

karena terpaksa. 

4) Learning By Doing 

Adalah proses untuk membangun scientific skill yaitu 

observasi, klasifikasi, estimasi, iner, predict, modeling, hipotesa, 

investigasi, eksperimen, collect data, interpretasi data, komunikasi 

dimana akan menstimulasi seluruh indera dan mengaktifkan otak 

kiri dan otak kanan. 

 Hal ini bertujuan untuk menghindari kejenuhan, kebosanan, 

dan kelelahan siswa karena harus mengikuti kegiatan yang sangat 

panjang dan membutuhkan tenaga yang fit.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Out Door 

Pembelajaran out door di lingkungan sekolah alam tidak hanya 

berperan sebagai tempat bermain, melainkan juga sebagai tempat siswa 

mengekspresikan keinginannya, karena pembelajaran diluar kelas akan 

merangsang keingintahuan siswa. Diluar kelas siswa dapat mempelajari 

berbagai hal serta mengoptimalkan semua aspek perkembangannya. 

Aktifitas di luar ruangan lebih berperan dalam mengembangkat bakat 

siswa, sehingga siswa cenderung lebih kreatif, bertanggung jawab dan 

memiliki jiwa kepemimpinan.4 

Pelaksanaan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan peran guru 

dalam pembelajaran di kelas maupun diluar kelas, karna guru yang akan 

menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran out door di SMP Alam Ar Ridho ini meliputi pengelolaan 

kurikulum dan pengelolaan peserta didik. 
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a. Pengelolaan Kurikulum 

Untuk mendukung pelaksanaan kurikulum khas Sekolah Alam 

SMP Ar Ridho, maka diselenggarakan beberapa pengembangan 

kurikulum yang mencetak keterampilan siswa dalam berbisnis, usaha, 

dan lainnya. di antara pengembangan kurikulum tersebut yaitu:5 

1) Bisnis Jamur Tiram 

Bisnis Jamur Tiram merupakan usaha bersama yang 

melibatkan peserta didik untuk dikelola dan dikembangkan.  

                                                            

Aktivitas siswa dalam bidang jamur tiram bertepatan 

dengan kedatangan wartawan Pro TV6 

Tujuan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa 

enterpreneurship dalam bidang pertanian dan perkebunan. Dimana 

siswa diajarkan untuk cara perawatan, pemanenan, pengemasan, 

labeling, marketing, dan accounting. 

2) Bisnis Retail 

Bisnis retail adalah bisnis yang menumbuhkan karakter 

siswa dalam berwirausaha, karena bisnis ini merupakan kreatifitas 

dari siswa itu sendiri. Bisnis ini merupakan usaha yang mudah 

namun membutuhkan ketrampilan dan keahlian yang tajam.7 

Maka dari itu, sebelum memproduksi para siswa diberi 

arahan, pelatihan, dan bagaimana cara mendesaign grafisnya. 
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6 Dokumentasi penulis ketika observasi 
7 hasil wawancara dengan ibu salamah s.i., selaku guru biologi SMP ala m Ar Ridho  



Sehingga siswa mampu memproduksi dengan baik dan dapat 

melakukan pelaporan secara komputerisasi. Dalam hal ini, siswa 

diajarkan untuk proaktif, kerja keras, kerja sama, dan inovatif.   

Tujuan dari bisnis ini adalah pembentukan karakter dalam 

menumbuhkan bakat dan minat siswa di dunia bisnis, terutama 

dalam industri home. Salah satu dari hasil bisnis ini adalah, PIN 

dan MUG.  

 

Aktivitas siswa dalam pembuatan Mug dan Pin8 

3) Olahraga dan Out Bond 

Out bond adalah kegiatan pelatihan diluar ruangan atau 

dialam terbuka yang menyenangkan dan penuh tantangan. Bentuk 

kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui permainan-

permainan yang kreatif, rekreatif, dan edukatif, baik secara 

individual maupun kelompok, dengan tujuan untuk pengembangan 

diri maupun kelompok (team development). Melalui pelatihan out 

bond diharapkan lahir “pribadi-pribadi baru”  yang penuh 

motivasi, berani, percaya diri, berpikir kreatif, memiliki rasa 

kebersamaan, tanggung jawab, kooperatif, rasa saling percaya, dan 

lain-lain.9 

Diantara kegiatannya adalah 
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a) Stretching 

b) Jogging 

c) Marathon 

d) Volley game 

e) Ice Breaking 

f) Renang 

g) Story Telling 

h) Human Translate 

i) Jungle Gym 

4) Outing 

 Outing di SMP Alam Ar Ridho merupakan kegiatan untuk 

memperdalam pembelajaran yang disampaikan di sekolah. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat yang 

sesuai dengan tema pembelajaran siswa saat itu.  

 

Salah satu kegiatan Outing ke salah satu pengusaha jamur10 

5) Camping (berkemah) 

Camping di lakukan setiap akhir semester dua, dimana 

siswa diajak Untuk berkemah, sehingga siswa tidak tabu dengan 

suasana malam di alam bebas, dan  juga camping akan melatih 
                                                           

10 Dokumentasi penuis ketika mengikuti kunjungan ke salah satu pengusaha jamur 



kemandirian siswa. Diantara tempat yang pernah dikunjungi  siswa 

SMP Alam Ar Ridho adalah lapangan perumahan Bukit Kencana 

Jaya. 

 

Kegitan Camping Kelas V II  Sebelum Ujian 

6) Cooking (memasak) 

Memasak dilakukan secara bergantian dari kelas VII 

sampai kelas IX, kegiatan memasak ini bertujuan untuk melatih 

dan mengenalkan siswa bagaimana proses memasak. Disamping 

itu juga menumbuhkan rasa kebersamaan siswa, karena cooking 

dikerjakan secara bersama-sama.  

  

Aktivitas siswa dalam kegiatan Cooking 

7) Gardening (berkebun) 



Kegiatan berkebun dilakukan oleh semua siswa. SMP 

Alam Ar Ridho memiliki area berkebun sendiri yang ada 

dilingkungan SAAR. Dengan letak geografis yang ada dilereng 

gunung menjadikan SAAR memiliki lahan yang cukup subur. 

8) Magang 

Magang merupakan salah satu kegaitan pembelajaran 

outdoor, yang mana siswa ditugaskan untuk menciptakan 

ketrampilan dalam berwirausaha. tujuan ini membekali siswa 

dalam dunia bisnis agar mampu mengelola dengan baik dan sesuai 

dengan kemampuan dirinya. 

  

Kegiatan Magang untuk menjadi Accounting dan Labeling 

9) Market Day 

Market day untuk melatih siswa berwirausaha secara 

mandiri, secara kelompok market day dilakukan satu bulan sekali 

pada hari Jum’at pekan kedua. Namun demikian SAAR 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk melakukan market day 

secara mandiri, yaitu dengan berdagang di sekolah maupun di luar 

sekolah. 



   

Aktivitas siswa dalam kegiatan Market day 

10)  Mabit (bermalam) di sekolah 

Dalam pelaksanaan mabit dilakukan satu kali dalam satu 

semester, dimana siswa diajak bermalam di sekolah, sehingga guru 

dapat memantau siswa secara langsung. Dengan kegiatan mabit 

siswa akan mendapatkan gemblengan atau nasihat-nasihat dari 

guru, siswa akan dilatih untuk membiasakan sholat malam seperti 

tahajud.11 

Di SMP Ar Ridho, Strategi pembelajaran menggunakan 

pendekatan kontekstual, pendekatan ini mengajak guru dan siswa 

mengaitkan mata pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan 

metode pembelajarannya dengan proyek dan percobaan untuk 

membangun tradisi ilmiah. Untuk mendukung pembelajaran juga 

menggunakan metode spider web, dimana suatu tema di integrasikan 

dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran bersikap integratif, komprehensif, dan 

aplikatif. 

b. Pengelolaan peserta didik 

Pengelolaan peserta didik dalam pembelajaran outdoor yang 

dilakukan oleh guru di SMP Alam Ar Ridho  diantaranya: 
                                                           

11 Wawancara dengan Ibu Susanti selaku kepala sekolah SMP Alam Ar Ridho, pada hari 19 
April 2011. 

 



1) Pengorganisasian dan pengelompokan siswa 

Dalam pengorganisasian siswa, guru selalu menyesuaikan 

dengan pembelajaran. Pengorganisasian dan pengelompokan siswa 

dilakukan secara sederhana, diantaranya dengan mengatur siswa 

menjadi beberapa kelompok. Yang di dalamnya terdapat ketua dan 

anggota. Misalkan: pembelajaran Jamur Tiram, kelas VII dengan 

jumlah siswa 15 dibagi oleh guru menjadi 3 kelompok, kelompok 

pertama memanen, kelompok ke dua menyiram, dan kelompok ke 

tiga   membersihkan.12 Demikian juga dengan kegiatan outbond  

guru melibatkan siswa untuk mengikuti proses dari persiapan alat-

alat dan bahan seperti bambu dan kayu, serta tambang.  

  

 Pengelompokan siswa dalam permainan outbond 

2) Penugasan siswa 

Penugasan dalam pembelajaran outdoor tidak bersifat teoritis, 

jadi guru selalu mengarahkan dan mengajak siswa berperan aktif 

untuk mempraktekkan secara langsung. Tugas yang diberikan oleh 

guru menjadikan anak berkesempatan untuk menjadi lebih social, 

mempelajari peraturan-peraturan, belajar kemandirian, 

mengembangkan rasa percaya diri, mengembangkan intelektual 

dan belajar menyelesaikan permasalahan yang muncul serta 

mengembangkan bakat/ jiwa enterpreneuship. 
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Salah satu tugas siswa dalam beraktivitas pembuatan kue roti. 

3) Bimbingan dan pembinaan 

Dimanapun siswa belajar guru selalu memberikan bimbingan 

dan pembinaan, dilakukan dengan memberikan pendampingan dan 

pengarahan saat belajar, guru yang berperan tidak hanya mendidik 

akan tetapi lebih kepada menjadi fasilitator dan motivator siswa, 

serta dalam belajarpun guru harus memberikan contoh yang baik 

bagi siswa. 

4) Kedisiplinan 

 Kedisiplinan pembelajaran di luar kelas sama halnya dengan 

kedisiplinan ketika pembelajaran di dalam kelas, dimana aturan 

kelas merupakan kesepakatan antara warga kelas.  Kedisiplinan 

peserta didik juga melingkupi pada jam belajar siswa dan 

kehadiran siswa.  

3. Evaluasi Pembelajaran Out Door 

Evaluasi pembelajaran di SMP Alam Ar Ridho untuk mengetahui 

tingkat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran out door. Karna 

efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpa melalui evaluasi hasil 

belajar. Sesuai dengan karakteristik kurikulum di SMP Alam Ar Ridho 

yang memuat evaluasi/penilaian hasil belajar ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dalam hal ini ada bentuk penilaian yang digunakan. 

Pertama, Evaluasi proses belajar. Evaluasi proses belajar terhadap 



partisipasi peserta didik baik secara individu maupun kelompok selama 

proses pembelajaran berlangsung. Standar yang digunakan di SMP Alam 

Ar Ridho dalam penilaian proses dapat dilihat dari keterlibatan peserta 

didik secara aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran, disamping menunjukkan kegiatan belajar tinggi, semangat 

belajar yang besar dan rasa percaya diri sendiri. Selain memperhatikan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dalam satuan 

bahasan tertentu. Penilaian proses secara kognitif dapat dilakukan dengan 

adanya test tertulis yang berbentuk pilihan ganda (objektif) dan berbentuk 

uraian (subjektif).13 

Selain penilaian berbentuk test juga menggunakan instrumen lain 

yaitu porto folio. Hal ini diselenggarakan agar kompetensi setiap mata 

pelajaran PAI maupun terkait dengan kegiatan out door yang mencakup 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang tercermin dalam tindakan dan 

prilaku, sehingga guru mata pelajaran PAI memantau peserta didik dan 

mengevaluasi secara menyeluruh baik di madrasah dan lingkungan sekitar. 

DI  SMP Alam Ar Ridho menentukan kriteria ketuntasan minimal belajar 

dalam memberikan penilaian tiga ranah 

a. Ranah kognitif, dengan adanya tes tertulis ulangan harian minimal tiga 

kali dalam satu semester, apabila dalam ulangan harian belum 

mencapai ketuntasan belajar oleh peserta didik maka diadakan 

remidiasi sehingga ada nilai remi di. Ulangan harian ini ditunjukkan 

untuk memperbaiki kinerja dan hasil belajar peserta didik secara 

berkelanjutan dan berkesinambungan.              

b. Ranah afektif, dengan adanya kriteria yang dinilai diantaranya: 

1) Kehadiran 

2) Kerajinan  
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 Wawancara dengan Ibu Susanti selaku kepala Smp Alam Ar Ridho  



3) Kedisiplinan 

4) Keramahan 

5) Ketepatan mengumpulkan tugas-tugas 

6) Perhatian pada pelajaran 

c. Ranah Psikomotorik, Penilaian ini dapat dinilai sesuai materi dan 

metode yang digunakan, misal metode diskusi maka aspek penilaian 

pada perhatian pelajaran, ketepatan memberikan contoh, kemampuan 

mengemukakan pendapat dan kemampuan untuk menjawab. Serta 

bentuk performance dan hasil karya keseharian misalnya membuat 

resume, melafalkan ayat-ayat Al Qur’an dan sebagainya.14 

 

B. Pembahasan Manajemen Pembelajaran Out Door 

1. Analisis Perencanaan Pembelajaran Out Door 

Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan 

metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu lokasi waktu yang akan 

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.15 Perencanaan menjadi pedoman pelaksanaan yang harus 

dipatuhi guru saat melaksanakan pembelajaran di dalam kelas bersama 

siswa. Namun yang menjadi masalah saat ini adalah banyak guru yang 

mengajar dengan serampangan tanpa mengindahkan perencanaan yang ia 

susun sendiri yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Kasus ini merupakan kecenderungan dari guru yang 

mengindikasikan lebih suka nya memakai pendekatan pembelajaran lama 

yang bersifat teacher centered. 
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Dalam perencanaan pembelajaran out door pemakaian sistem 

pembelajaran di dalam kelas ini akan menjadi masalah besar yang 

berdampak pada kualitas pembelajaran siswanya. Kenapa bisa demikian, 

karena banyaknya mata pelajaran yang harus dilewatkan siswa di dalam 

kelas mengakibatkan siswa cenderung memiliki perasaan bosan dan jenuh. 

Kenyataan semacam itu harus bisa diperhatikan oleh pemimpin 

pendidikan, baik dari kepala sekolah maupun guru. 

Ada komponen lagi selain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang harus guru susun terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di mulai di kelas. Yaitu antara lain Program Tahunan 

(Prota), Program Semester (Promes), Kalender Pendidikan (Kaldik), dan 

Silabus, ada tambahan juga yaitu program bulanan yang dilakukan dalam 

rapat pekanan. Secara keseluruhan komponen ini harus diperhatikan oleh 

semua guru dan guru wajib mematuhi apapun yang telah tersirat di 

dalamnya. Akan menjadi sia-sia jika isi yang telah termuat di perangkat 

pembelajaran itu tidak ditaati oleh guru pada saat pelaksanaan 

pembelajaran. Jika demikian halnya bisa dipastikan kegiatan pembelajaran 

di kelas maupun diluar kelas akan semakin kacau dan tidak akan terarah. 

Pendapat ini didukung oleh keterangan yang dikemukakan oleh tokoh 

pendidikan, Anderson. Menurutnya ada beberapa substansi kegunaan dari 

kegiatan perencanaan dalam pembelajaran. Yaitu antara lain:16  

a. Perencanaan dapat mengurang kecemasan dan ketidakpastian.  

b. Perencanaan dapat  memberikan pengalaman pembelajaran bagi guru. 

c. Perencanaan memperbolehkan para guru untuk mengakomodasi 

perbedaan individu diantara peserta didik. 

d. Perencanaan memberikan struktur dan arah untuk pembelajaran. 
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Untuk mencapai hasil pembelajaran yang betul-betul berkualitas 

dalam sistem pembelajaran out door maka kegiatan perencanaan 

pembelajaran harus dipersiapkan dengan matang dan direalisasikan 

senyatanya pada saat pembelajaran di luar kelas bersama siswa oleh guru. 

Dalam pembelajaran out door juga memuat nilai fun learning, integrated 

learning, learning by doing, dan keteladanan. Langkah ini merupakan 

langkah bijaksana bagi kepala sekolah dalam mengawasi kegiatan 

pembelajaran para guru bersama siswanya. Jika belum menyenangkan 

bagi siswa kepala sekolah tidak segan untuk menegur guru dan 

mengingatkan untuk mengubah pendekatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. Pada intinya guru harus mematuhi 

pedoman/peraturan yang telah dibuatnya sendiri dalam perangkat 

pembelajaran yang telah ditandatangani atau disetujui oleh guru dan 

kepala sekolah tersebut.  

2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Out Door 

Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran out door di sekolah alam 

banyak  Perbedaannya dengan sekolah-sekolah lain. Sekolah alam dengan 

konsep pembelajaran out door sebenarnya hanya menghindarkan 

kebosanan dan kejenuhan siswa. Di samping itu juga, meningkatkan daya 

kreatifitas anak dalam belajar. Karena siswa dalam sekolah alam sudah 

lelah baik dengan dibentuknya karakter. Selama dalam pembelajaran 

penuh ia digodok permainan-permainan dan kegiatan out door lainnya.  

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 

belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas yang merupakan inti dari 

kegiatan di sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru 

dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa 

dan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam fungsi ini memuat kegiatan 

pengorganisasian dan kepemimpinan pembelajaran yang melibatkan 



penentuan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerjaan ke dalam 

berbagai tugas khusus yang harus dilakukan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Kegiatan pendahuluan guru menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang harus dikuasai siswa, dan menyampaikan cakupan bahasan materi 

dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.17 

Selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan ini merupakan proses 

pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa.  

Dalam kegiatan penutup guru bersama dengan peserta didik 

membuat rangkuman atau kesimpulan pelajaran, melakukan penilaian atau 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam kegiatan 

remidi, program pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas 

baik tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 

didik, dan menyamakan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Langkah-langkah di atas adalah langkah umum yang dilakukan 

pada saat pembelajaran. Perlu ditegaskan lagi pelaksanaan pembelajaran 

adalah wujud nyata dari perencanaan yang telah tersusun di dalam 

perangkat pembelajaran. Sehingga pelaksanaan ini tidak bisa 

diseragamkan langkah-langkahnya. Hal ini disesuaikan dengan isi materi 
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bahan ajar, metode, sumber belajar, dan media pembelajaran yang 

digunakan. Khusus untuk memaksimalkan hasil pembelajaran yang 

maksimal dalam pembelajaran out door maka dibutuhkan kreatifitas guru 

dalam sumber daya yang ada, termasuk fasilitas pendidikan yang lengkap, 

dan bina suasana pembelajaran yang menyenangkan.  

Pada intinya pembelajaran out door mengharuskan penerapan 

pembelajaran yang student centered. Jangan sampai terjadi pembelajaran 

yang teacher centered karena hal ini akan cepat membosankan bagi siswa. 

Secara keseluruhan hal ini bisa dicapai ketika guru membangkitkan 

semangat belajar siswanya yang mungkin telah merasa lelah sehingga 

mereka memiliki antusiasme yang sangat sebelum melakukan 

pembelajaran bersama guru. Bagaimana cara membangun suasana 

pembelajaran yang menyenangkan tersebut merupakan tanggung jawab 

guru sepenuhnya karena ia sebagai pemimpin pembelajaran. Oleh karena 

itu seorang guru harus memiliki tiga jenis kompetensi yaitu kompetensi 

kognitif, kompetensi afektif, dan kompetensi psikomotorik18 

a. Kompetensi Kognitif 

Dalam jenis kompetensi ini, ada dua kategori, yaitu kategori 

pengetahuan kependidikan dan ilmu pengetahuan materi bidang studi. 

Kategori pengetahuan pendidikan dibedakan dalam pengetahuan 

kependidikan umum dan pengetahuan kependidikan khusus. 

Sedangkan kompetensi ilmu pengetahuan materi bidang studi meliputi 

semua bidang yang akan menjadi keahlian yang akan diajarkan oleh 

guru. 

b. Kompetensi Afektif  

Kompetensi afektif guru bersifat tertutup dan abstrak sehingga 

sukar untuk diidentifikasi. Namun demikian yang paling sering 
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dijadikan pedoman identifikasi dengan profesi keguruan adalah sikap 

dan perasaan diri sang guru yang berkaitan dengan profesi keguruan 

nya. Sikap dan perasaan diri ini meliputi; konsep diri dan harga diri, 

efikasi diri dan efikasi kontekstual, dan sikap penerimaan terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain. 

c. Kompetensi Psikomotor 

Kompetensi psikomotor guru meliputi segala ketrampilan 

atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaannya 

berhubungan dengan tugasnya selaku pengajar. 

 Peran guru dalam pembelajaran di kelas sangat menentukan 

keberhasilan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Peran-peran 

penting bisa dijabarkan lebih mendetail seperti keterangan di bawah ini. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diharapkan mampu mengemban 

tugas sebagai berikut: 19 

a. Guru sebagai manajer, tugasnya yaitu:  

1) Sebagai organisator, guru hendaknya dapat membuat program 

yang direncanakan. 

2) Sebagai motivator, guru hendaknya mampu memberi manfaat 

belajar dan bekerja pada peserta didiknya. 

3) Sebagai kordinator, guru hendaknya mampu mengatur agar tugas 

yang diberikan tidak tumpang tindih atau overlap antar kelompok. 

4) Sebagai conductor. Guru hendaknya mampu memberi pimpinan 

yang tegas sehingga tidak membingungkan bagi yang 

melaksanakannya. 

5) Guru sebagai administrator, tugasnya yaitu :  
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Sebagai dokumentator, guru hendaknya mencatat segala kegiatan 

yang dilaksanakan, menyimpan secara sistematis semua file yang 

diperlukan.  

b. Guru sebagai supervisor, tugasnya yaitu :  

1) Sebagai conselor, guru hendaknya dapat memberi bimbingan dan 

arahan yang positif.  

2) Sebagai korektor, guru hendaknya dapat menunjukkan tugas yang 

baik untuk dilaksanakan dan mana tugas yang harus dihindari.  

3) Sebagai evaluator, guru hendaknya dapat menilai baik buruk dari 

segi proses maupun segi produk. 

c. Guru sebagai instructor,  yang tugasnya yaitu :  

1) Sebagai fasilitator, guru hendaknya tidak menjadikan diri nomor 

satu di muka kelas, dapat menimbulkan situasi yang kondusif 

sehingga peserta didik dapat aktif dan inisiatif sendiri. 

2) Sebagai moderator, hendaknya guru dapat hanya sebagai perantara 

dalam hal untuk memusatkan sesuatu yang akan diambil oleh 

peserta didik. 

3) Sebagai komunikator, guru hendaknya mampu mengadakan 

hubungan yang harmonis baik dengan pihak-pihak di dalam 

sekolah maupun pihak-pihak diluar sekolah dan hal-hal yang 

berhubungan dengan tugas pembelajaran maupun tugas lain yang 

relevan. 

d. Guru sebagai inovator , tugasnya yaitu :  

Sebagai dinamisator, sekolah hendaknya sebagai laboratorium hidup 

bagi masyarakat sekitar. Artinya penemuan-penemuan baru yang 

dipimpin oleh guru hendaknya dapat disebarluaskan di luar lingkungan 

sekolah. 



Disamping itu kalau pelaksanaannya dilaksanakan secara benar, 

akan mempunyai dampak pula pada peserta didik diantaranya adalah:20 

a. Mendorong peserta didik untuk lebih mandiri, percaya diri, kreatif, 

dan punya harga diri. 

b. Karena dalam kegiatan dituntut laporan baik lisan maupun tulisan 

akan berdampak pada perkembangan pikir dan kemampuan 

berbahasa. 

c. Menghargai perbedaan individual.  

d. Peserta didik punya pengalaman yang luas dan fungsional. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran juga memuat kegiatan 

pengorganisasian dan kepemimpinan pembelajaran yang melibatkan 

penentuan berbagai kegiatan seperti pembagian pekerjaan ke dalam 

berbagai tugas khusus yang harus dilakukan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

3. Analisis Evaluasi Pembelajaran Out Door 

Evaluasi diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan 

nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk rasa, proses, orang objek, 

dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.21 Evaluasi 

mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil 

belajar menekankan pada diperolehnya informasi tentang seberapakah 

perolehan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. 

Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis 

untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran 

dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal. 

Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan baik buruknya hasil 
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dari kegiatan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menetapkan baik 

buruknya proses dari kegiatan pembelajaran. 

Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpa melalui 

evaluasi hasil belajar. Sesuai dengan karakteristik KTSP SMP Alam Ar 

Ridho Semarang yang memuat evaluasi/penilaian hasil belajar ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam hal ini ada bentuk penilaian 

yang digunakan. Pertama, Evaluasi proses belajar. Evaluasi proses belajar 

terhadap partisipasi peserta didik baik secara individu maupun kelompok 

selama proses pembelajaran berlangsung. Standar yang digunakan di SMP 

Alam Ar Ridho Semarang dalam penilaian proses dapat dilihat dari 

keterlibatan peserta didik secara aktif baik fisik, mental, maupun sosial 

dalam proses pembelajaran.  

Di samping menunjukkan kegiatan belajar tinggi, semangat belajar 

yang besar dan rasa percaya diri sendiri juga menjadi aspek penilaian 

tersendiri. Selain memperhatikan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dalam satuan bahasan tertentu. Penilaian proses secara 

kognitif dapat dilakukan dengan adanya test tertulis yang berbentuk 

pilihan ganda (objektif) dan berbentuk uraian (subjektif).22 

Selain penilaian berbentuk test juga menggunakan instrumen lain 

yaitu portofolio. Hal ini diselenggarakan agar kompetensi setiap mata 

pelajaran PAI yang mencakup pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang 

tercermin dalam tindakan dan prilaku, sehingga guru mata pelajaran PAI 

memantau peserta didik dan mengevaluasi secara menyeluruh baik di 

madrasah dan lingkungan sekitar. Di SMP Alam Ar Ridho Semarang 
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menentukan kriteria ketuntasan minimal belajar dalam memberikan 

penilaian tiga ranah.23 

a. Ranah kognitif, dengan adanya tes tertulis ulangan harian minimal tiga 

kali dalam satu semester, apabila dalam ulangan harian belum 

mencapai ketuntasan belajar oleh peserta didik maka diadakan 

remidiasi sehingga ada nilai remi di. Ulangan harian ini ditunjukkan 

untuk memperbaiki kinerja dan hasil belajar peserta didik secara 

berkelanjutan dan berkesinambungan. Bentuk remidiasi biasanya tugas 

resume atau tugas lainnya. Dalam hal ini acuan yang dipakai dalam 

ketercapaian tujuan pembelajaran nya adalah melalui penentuan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

b. Ranah afektif, dengan adanya kriteria yang dinilai diantaranya: 

1) Kehadiran 

2) Kerajinan  

3) Kedisiplinan 

4) Keramahan 

5) Ketepatan mengumpulkan tugas-tugas 

6) Perhatian pada pelajaran 

c. Ranah Psikomotorik, Penilaian ini dapat dinilai sesuai materi dan 

metode yang digunakan, misal metode diskusi maka aspek penilaian 

pada perhatian pelajaran, ketepatan memberikan contoh, kemampuan 

mengemukakan pendapat dan kemampuan untuk menjawab. Serta 

bentuk performance dan hasil karya keseharian misalnya membuat 

resume, melafalkan ayat-ayat Al Qur’an dan sebagainya. 
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